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ABSTRAK

Cabai rawit merupakan salah satu tanaman hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi, namun karena adanya perubahan iklim
menyababkan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai, sehingga perlu adanya pengendalian iklim
mikro melalui perlakuan naungan untuk mengurangi efek suhu tinggi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intensitas cahaya dan varietas serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit, telah dilakukan
di Desa Karang Kemiri, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok lengkap faktorial. Faktor pertama adalah intensitas cahaya (0% dan 50%), faktor kedua adalah
varietas V1: Segana, V2: Lada Hijau, V3: Bara, V4: Catas, V5: Kerinci, V6: Raya, V7: Genie, dan V8: Sonar. Variabel
pengamatan meliputi jumlah daun, luas daun, diamater batang, umur berbunga, umur berbuah, jumlah bunga dan fruit set.
Hasil penelitian menunjukkan intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap luas daun, diameter batang, umur berbunga,
umur berbuah, dan jumlah bunga. Terdapat interaksi antara intensitas cahaya dan varietas terhadap umur berbunga dan
berbuah tanaman cabai. Umur berbunga dan berbuah varietas cabai yang diamati dipengaruhi oleh naungan dan varietas,
beberapa varietas mengalami keterlambatan dalam umur pembungaan dan pembuahan yaitu Segana, Lada Hijau, Kerinci,
raya, Genie. Pada varietas Bara, Catas dan Sonar tidak mengalami perubahan umur berbunga dan berbuah.

Kata kunci: cabai rawit, intensitas cahaya, fruitset

ABSTRACT

Chilli is one of the horticultural crops with high economic value. Still, due to climate change has a negative impact on the
growth and yield of chili plants, so it is necessary to control the microclimate through shade treatment to reduce the effects of
high temperatures. This study aims to determine the effect of light intensity and variety and their interaction on the growth and
production of chilli has been conducted in Karang Kemiri Village, Pekuncen District, Banyumas Regency. The experimental
design used was a factorial completely randomized block design. The first factor is light intensity (0% and 50%), the second
factor is varieties V1. Segana, V2: Lada Hijau, V3: Bara, V4: Catas, V5: Kerinci, V6: Raya, V7: Genie, and V8: Sonar .
Observation variables included the number of leaves, leaf area, stem diameter, flowering age, fruit, number of flowers, and
fruit set. The results showed that light intensity significantly affected leaf area, stem diameter, flowering period, fruiting age,
and the number of flowers. There is an interaction between light intensity and variety in chili plants' flowering and fruiting age.
The flowering and fruiting period of chili varieties observed was influenced by shade and variety. Some varieties experienced
delays in flowering and fruiting age, namely Segana, Green Pepper, Kerinci, Raya, Genie. The Bara, Catas, and Sonar
varieties did not experience changes in the period of flowering and fruiting.
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PENDAHULUAN Hasil panen cabai pada tahun 2014

Cabai rawit (Capsiccum frutescens)
merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang bernilai ekonomi tinggi. Cabai rawit
mengandung nutrisi seperti vitamin A,
vitamin C, karoten, zat besi, kalium, kalsium,
fosfor, dan alkaloid seperti capsaicin,
flavenoid, dan minyak atsiri. Buahnya dapat
dimanfaatkan dalam bentuk segar, olahan,
dan bahan industri. Tingginya permintaan
cabai menyebabkan cabai menjadi
komoditas strategis di Indonesia.

mencapai 1.074.611 ton dengan luas panen
128.734 ha. Namun, hasil pada tahun 2015
menurun menjadi 1.045.200 ton dengan
luas panen 12.847 ha. Pada tahun 2016,
menurun menjadi 1.045.601 ton dengan
luas panen 123.404 ha. Dari data tersebut
terlihat bahwa produksi cabai di Indonesia
belum maksimal. Menurut BPS (2016)
potensi produksi cabai nasional mencapai
1.206.659 ton dengan luas panen 142.547
ha. Meningkatnya permintaan cabai dari
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tahun ke tahun dan keuntungan yang
diperoleh, membuat petani tertarik untuk
membudidayakan  cabai.  Kekurangan
pasokan pada waktu tertentu, salah satunya
disebabkan oleh perubahan iklim yang
mempengaruhi budidaya cabai, sehingga
budidaya cabai harus disesuaikan dengan
kondisi  lingkungan sehingga mampu
menghasilkan buah yang berkualitas
(Sutjahjo, 2015).

Suhu tinggi dan intensitas cahaya
pada musim kemarau berdampak negatif
pada pertumbuhan dan hasil tanaman
(Lopez-Marin et al. 2012). Intensitas cahaya
dan suhu yang Dberlebihan sangat
membatasi produktivitas suatu tanaman.
Pada tanaman padi suhu di atas 35° C dapat
meyebabkan meningkatnya sterilitas pada
fase anthesis, serta dapat menurunkan
jumlah gabah dan bobot gabah isi menurun,
sehingga perlu adanya teknik budidaya
untuk mengendalikan iklim mikro untuk
meningkatkan produktifitas tanaman.

Naungan merupakan metode yang
banyak digunakan di daerah sub tropis untuk
memperbaiki iklim mikro tanaman sehingga
dapat menurunkan suhu daun dan laju
transpirasi daun, sehingga tanaman
terhindar dari cekaman guhu tinggi
(Baharuddin et al. 2014). Di negara sub
tropis, budidaya cabai di bawah naungan
sudah banyak dilakukan, seperti di negara-
negara Mediterania seperti Israel, Maroko,
dan lainnya (Tanny et al. 2014).
Penggunaan naungan pada budidaya cabai
secara teknis memungkinkan  untuk
diterapkan dan menguntungkan secara
ekonomi. Selain penggunaan naungan,
varietas juga merupakan faktor yang sangat
penting dalam meningkatkan produksi cabai
rawit. Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi cabai rawit adalah dengan
menggunakan varietas unggul.

Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang teknik
budidaya tanaman cabai dengan
menggunakan naungan dan beberapa
varietas cabai. Penelitian ini dilakukan
dengan menanam cabai pada polybag yang
diberi naungan pada musim kemarau.

Tujuan penelitan ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh naungan dan varietas
cabai serta interaksi keduanya terhadap
pembungaan dan fruitset cabai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
milik petani di desa Karang kemiri,
Kecamatan Pekuncen, Kabupaten
Banyumas, Jawa tengah pada bulan Juni
sampai Desember 2020. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih
cabai varietas Segana, Lada Hijau, Bara,
Catas, Kerinci, Raya, Genie, dan Sonar,
pupuk kandang, humus, pupuk Urea,
polybag (10 kg), meteran, paranet 50%,
tiang penyangga paranet, hand sprayer,
cangkul, pita meteran, nampan tanam,
timbangan digital, kamera, kalkulator, dan
lux meter.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang
terdiri dari 2 faktor yaitu naungan dan
varietas. Naungan terdiri dari 2 taraf yaitu NO
: non naungan (kontrol), N1 : naungan 50%.
Sedangkan varietas terdiri dari 8 taraf yaitu,
V1: Segana, V2: Lada Hijau, V3: Bara, V4.
Catas, V5: Kerinci, V6: Raya, V7: Genie, dan
V8: Sonar, sehingga kombinasi perlakuan
menjadi 2 x 8 = 16 dengan 3 ulangan,
sehingga terdapat 48 perlakuan.

Variabel yang diamati meliputi jumlah
daun, luas daun, diamater batang, umur
berbunga, umur berbuah, jumlah bunga dan

fruit set. Fruit set dihitung dengan rumus :
jumlah bunga menjadi buah

jumlah total bunga

Data yang diperoleh dianalisis
dengan Uji F. Jika antara faktor yang dicoba
terdapat beda nyata maka dilanjutkan
dengan Uji DMRT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peubah Vegetatif

Setiap varietas memiliki daya
adaptasi yang berbeda terhadap intensitas
cahaya rendah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Karve et al. (2012), yang
menyatakan bahwa setiap varietas terdiri
dari sejumlah genotipe yang berbeda,
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dimana setiap genotipe memiliki
kemampuan tertentu untuk beradaptasi
dengan lingkungan tempat tumbuhnya.
Hasil penelitian menunjukkan
naungan tidak berpengaruh terhadap jumlah
daun, naum berpengaruh terhadap luas
daun. Penggunaan naungan 50% mampu
meningkatkan rata-rata luas daun tanaman
cabai dibandingkan tanaman tanpa
naungan. Hal ini menunjukkan adanya
upaya adaptasi tanaman untuk
meningkatkan fotosintesis melalui
peningkatan luas penangkapan cahaya.
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Peningkatan area penangkapan cahaya
dilakukan dengan meningkatkan luas daun.
Luas daun tertinggi diperoleh pada varietas
Segana yaitu 32.5 cm2, luas daun terendah
pada varietas Catas yaitu 14,93 cm2. Hasil
penelitian Sunaryanti (2017) melaporkan
bahwa penurunan jumlah daun total di
lingkungan naungan bervariasi antar
kultivar. Hal yang sama juga dilaporkan
dalam hasil penelitian (Sulistyowati et al.
2019), (Ulinnuha, 2017).

Tabel 1. Luas daun, jumlah daun dan diameter batang beberapa varietas cabai pada intensitas
cahaya penuh (0%) dan intensitas cahaya 50%

Treatment Leaf area (cm?)  Number of leaves Stem diameter (cm)
Shade
0% 17.57b 34.67 0.83 a
50% 25.87 a 34.54 0.69b
Varieties
Segana 32.53a 25.83 cd 0.86
Lada Hijau 23.73 b 23.83d 0.70
Bara 19.20 bc 46.00 ab 0.68
Catas 14.93 ¢ 32.50 bcd 0.68
Kerinci 22.93 b 24.50d 0.79
Raya 23.73 b 30.00 bcd 0.88
Genie 16.80 bc 42.00 abc 0.72
Sonar 19.87 bc 52.17 a 0.76
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

berdasarkan Uji DMRT taraf 5%

Pada tabel 1 menunjukkan jumlah
daun dipengaruhi oleh genotipe. Jumlah
daun terbanyak diperoleh pada varietas
Sonar yaitu 52,17 buah, sedangkan jumlah
daun terendah diperoleh pada varietas
Kerinci, yaitu 24,50 buah. Naungan tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah
daun tidak mengalami peningkatan dan
tidak mengalami penurunan yang signifikan,
sehingga dari penelitian ini diperoleh hasil
bahwa mekanisme adaptasi morfologis
tanaman dalam meningkatkan area

penangkapan cahaya dilakukan tanaman
dengan meningkatkan luas area daun, tanpa
meningkatkan jumlah daun. Pada tanaman
kedelai, hasil penelitian Manurung et al.
(2008) menyebutkan terjadi pengurangan
jumlah daun pada tanaman yang peka
terhadap intensitas cahaya rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa cabai yang diteliti
memungkinkan terdapat varietas yang
toleran terhadap intensitas cahaya rendah
(Ding et al. 2016)
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Tabel 2. Umur berbunga dan umur berbuah beberapa varietas cabai pada intensitas cahaya
penuh (0%) dan intensitas cahaya 50%

Varietas Umur berbunga Umur berbuah
0% 50% 0% 50%
Segana 65.67d 74.67 e 77.33d 88.33 f
Lada Hijau 57.33¢c 69.33 de 88.67 fg 92.67 g
Bara 34.67 a 34.67 a 50.00 ab 53.33 bc
Catas 41.67b 42.33 b 53.67 bc 54.67 c
Kerinci 59.67 ¢ 73.67 e 75.67d 81.33 e
Raya 69.33 de 75.33 e 85.67 f 92.33¢g
Genie 38.00 ab 42.67b 51.67 abc 53.67 bc
Sonar 32.33 a 33.67 a 50.33 ab 49.00 a
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT taraf 5%

Fase Generatif Tanaman

Tanaman yang dinaungi beradaptasi
dengan memperluas permukaan daun dan
meningkatkan  tinggi tanaman  untuk
meningkatkan area penangkapan cahaya
(Cagnola et al. 2012). Mekanisme ini
merupakan mekanisme adaptasi dengan
cara penghindaran, hal ini juga berimplikasi
pada penurunan jumlah bunga dan
menunda inisiasi pembungaan (Green-
Tracewicz, 2011). Tanaman yang berada
pada intensitas cahaya rendah cenderung
lebih lama pada fase vegetatif, sehingga
fase generatif mengalami penundaan

Umur berbunga dan umur berbuah
menunjukkan adanya pengaruh naungan
dan genotipe. Secara umum, naungan
menyebabkan keterlambatan pembungaan
dan pembentukan buah, kecuali pada
varietas Bara, Catas, dan Sonar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Christian et al.
(2019), pada bunga petunia, naungan
menyebabkan perlambatan bunga hingga
13 hari, dan penurunan jumlah bunga hingga
73%. Paparan haungan jangka panjang
mengurangi  potensi reproduksi pada
tanaman dengan mengurangi inisiasi
pembungaan, jumlah bunga dan buah pada

(Casal,2013). P. volubilis.

Tabel 3. Umur panen, jumlah bunga dan fruit set beberapa varietas cabai pada intensitas cahaya
penuh (0%) dan intensitas cahaya 50%

Perlakuan Umur panen Jumlah bunga Fruit set (%)
Naungan

0% 86,00 608,83 a 96,14%
50% 90,63 517,83 b 95,79%
Varietas

Segana 105,33 d 957,89 ab 95,5%
Lada Hijau 100,00 d 262,37 d 95,6%
Bara 79,50 ab 547,57 bc 96,9%
Catas 82,83 bc 575,44 bc 96,9%
Kerinci 92,33 bcd 243,56 d 94,8%
Raya 97,33 cd 253,19 d 94,6%
Genie 83,50 bc 665,98 b 96,9%
Sonar 65,67 a 1467,27 a 96,8%
Keterangan:

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT taraf 5%
Jumlah buah dan bunga pada yang ditranslokasikan (Dewi et al. 2015)

lingkungan tempat terbuka jumlahnya lebih serta adanya  pengurangan  suplay
besar, dibandingkan tanaman yang terletak karbohidrat khususnya sukrosa ke apeks,
pada naungan, karena rendahnya fotosintat padahal karbohidrat berperan penting dalam
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transisi fase vegetatif ke fase generatif (Taiz
dan Zeiger, 2002). Gula berperan sebagai
molekul penerima sinyal yang meregulasi
berbagai gen dan dapat mempengaruhi
berbagai aspek perkembangan dalam
tanaman tingkat tinggi termasuk
pembungaan (Farhan, 2017).

Umur panen pada varietas cabai yang
diamati menunjukkan adanya keterlambatan
panen pada cabai yang diaplikasikan
perlakuan naungan 50%, namun tidak
berbeda nyata dengan umur panen pada
cabai yang ditanam di lahan terbuka. Hasil
penelitan  menunjukkan umur  panen
dipengaruhi oleh genotipe tanaman, varietas
Sonar merupakan varietas dengan umur
panen tercepat yaitu 65,67 HST, sedangkan
Segana dan Lada Hijau merupakan varietas
dengan umur panen terlama yaitu 105,33
dan 100,00 HST. Adanya perbedaan umur
panen pada berbagai varietas yang diuji
menunjukkan adanya pengaruh genetik
tanaman yang meregulasi dalam fase
generatif tanaman. Gen yang berbeda dari
setiap varietas juga memiliki karakteristik
sifat yang berbeda (Ibrahim et al. 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Terjadi peningkatan luas daun dan
penurunan diameter batang pada
varietas cabai yang diamati sebagai
mekanisme adaptasi tanaman terhadap
lingkungan.

2. Umur berbunga dan berbuah varietas
cabai yang diamati dipengaruhi oleh
naungan dan Vvarietas, beberapa
varietas mengalami keterlambatan
dalam umur pembungaan dan
pembuahan yaitu Segana, Lada Hijau,
Kerinci, raya, Genie. Pada varietas
Bara, Catas dan Sonar tidak
mengalami perubahan umur berbunga
dan berbuah, baik pada perlakuan
naungan maupun tanpa naungan.

3. Naungan tidak mempengaruhi
persentase fruitset varietas cabai yang
diamati, namun mempengaruhi jumlah
bunga yang dihasilkan. Jumlah bunga
menurun pada perlakuan naungan
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50%.
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